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ABSTRAK  
Tingginya kontribusi dari sektor pembangunan konstruksi dan rumah tangga 
terhadap konsumsi energi telah mendorong penerapan konsep rumah hijau sebagai 
salah satu solusi desain rumah dengan konsep berkelanjutan. Namun, proses 
penerapan rumah hijau sering kali berfokus pada aspek teknis bangunan, sementara 
pengguna atau penghuni jarang dilibatkan secara langsung. Hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya penelitian mengenai analisis kinerja termal melalui perhitungan 
OTTV pada bangunan hijau. Namun penelitian yang membahas pengaruh kinerja 
termal bangunan melalui perhitungan OTTV sebagai bagian desain pasif yang 
ditawarkan rumah hijau terhadap kepuasan pascahuni dari penghuni rumah hijau 
itu sendiri masih sangat sedikit. Sehingga penelitian ini ingin mencoba mengisi 
celah tersebut dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis 
regresi linear untuk menguji pengaruh antara variabel independen berupa aspek-
aspek pembentuk OTTV fasad rumah dan variabel dependen berupa tingkat 
kepuasan penghuni melalui persepsi dan perubahan akibat modifikasi fasad. Data 
OTTV yang didapat berupa OTTV dari desain asli bawaan pengembang, dan OTTV 
yang berubah akibat modifikasi oleh penghuni, yang menandakan adanya tingkat 
kepuasan berdasarkan perubahan. Sementara itu, data kepuasan dari persepsi 
penghuni dikumpulkan menggunakan wawancara kuesioner terhadap penghuni 
yang sudah tinggal di rumah hijau. Studi kasus dilakukan pada Perumahan Terravia 
BSD yang telah memperoleh sertifikasi Greenship Homes peringkat Platinum. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara kinerja bangunan yang diwakili 
oleh nilai OTTV dengan aspek-aspek pembentuk OTTV terhadap tingkat kepuasan 
penghuni, sehingga penilaian keberhasilan desain hijau dapat dilihat bukan hanya 
standar teknis tetapi berdasarkan kepuasan pascahuni penghuni itu sendiri. 
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I. PENDAHULUAN   

Sektor pembangunan dan konstruksi bangunan telah menjadi salah satu 
penyumbang konsumsi energi global, yaitu hampir 40% dari total konsumsi energi 
dunia (Hu et al., 2022). Hal ini memicu munculnya dorongan kuat di dunia terhadap 
pembangunan yang memiliki konsep lebih ramah lingkungan (Alias et al., 2010; Liu et 
al., 2025; Seo dan Hwang, 2001; Sun et al., 2022). Penguatan penerapan konsep bangunan 
hijau diproyeksikan memiliki nilai pasar global meningkat 84,25% dibandingkan tahun 
2022 (Olanrewaju dan Chong, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa bangunan hijau bukan 
hanya kebutuhan tapi juga menjadi tren baru termasuk melalui perkembangan rumah 
hijau sebagai pilihan hunian ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
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Indonesia sendiri memiliki sistem penilaian rumah hijau yang dikembangkan 
Green Building Council Indonesia (GBCI) melalui Greenship Homes. Salah satu parameter 
utama dalam penilaian ini adalah Energy Efficiency and Conservation (EEC) sebagai 
bobot poin terbesar (19,48%). Poin penilaian analisa desain pasif menjadi praysarat 
utama yang bisa dilakukan dalam tahap desain bangunan oleh arsitek, sehingga arsitek 
mengambil peran dalam memberikan desain pasif yang baik untuk memenuhi poin 
prasyarat ini. Salah satu analisa menilai kinerja desain pasif yang biasa digunakan adalah 
Overall Thermal Transfer Value (OTTV), yang dapat mengukur besarnya perpindahan 
panas melalui fasad bangunan. (Kurniawan, 2020; Naufaliansyah et al., 2025; 
Kusumawati, et al., 2021; Wibawa & Alif, 2019). 

Penelitian yang menghubungkan kinerja teknis bangunan seperti perhitungan 
OTTV dengan kepuasan penghuni masih terbatas. Padahal, kepuasan penghuni 
merupakan hal penting dalam menilai efektivitas bangunan hijau secara nyata. Oleh 
karena itu penelitian ini ingin mengisi celah tersebut dengan cara menguji pengaruh 
parameter EEC khususnya desain pasif melalui perhitungan OTTV sebagai kinerja teknis 
rumah hijau terhadap kepuasan dari penghuni rumah hijau baik secara persepsi maupun 
kepuasan dari data modifikasi fasad yang dilakukan oleh penghuni. 

Sebagai studi kasus, penelitian ini memilih Perumahan Terravia yang berlokasi di 
Cijantra, Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, Indonesia. 
Rumah-rumah pada perumahan ini menjadi objek penelitian karena dirancang dengan 
konsep rumah hijau dan sudah tersertifikasi oleh GBCI Greenship Homes Platinum.  

 
 

II. STUDI PUSTAKA  
Salah satu pedoman parameter desain rumah hijau di Indonesia dikelola oleh 

Green Building Council Indonesia (GBCI) yaitu lembaga independen resmi nasional yang 
telah dipercayai oleh swasta dan pemerintah untuk memverifikasi berbagai bangunan 
hijau hingga saat ini, termasuk rumah hijau melalui Greenship Homes 1.0 GBCI. 

Pada parameter Greenship Homes GBCI, terdapat 6 aspek yang dinilai, 
diantaranya Appropriate Site Development (ASD), Energy Efficiency and Conservation 
(EEC), Water Conservation (WAC), Material Resources dan Cycle (MRC), Indoor Health 
dan Comfort (IHC), dan Building dan Environment Management (BEM). EEC memiliki 
bobot terbesar yaitu 19,48% (GBCI, 2014). Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang 
membahas parameter desain rumah hijau, dimana penghematan konsumsi energi 
menjadi parameter terpenting pada bangunan hijau (Alias et al., 2010; Fachrudin dan 
Fachrudin, 2017; Fahrel Ardafa et al., 2025; Meir et al., 2009; Rahmawati et al., 2019).  

Pada parameter EEC, terdapat poin prasyarat yang harus dipenuhi ketika 
merancang rumah hijau, yaitu poin Analisa Desain Pasif. Salah satu metode yang biasa 
digunakan untuk melakukan pengukuran kinerja desain pasif adalah menggunakan 
Overall Thermal Transfer Value (OTTV) (Damastuti & Nasihien, 2017; Naufaliansyah et 
al., 2025). OTTV memberikan penilaian terhadap kinerja teknis berupa besar 
penyerapan panas terhadap bangunan. Semakin besar OTTV maka semakin besar juga 
panas yang masuk ke dalam rumah melalui fasad. Nilai OTTV yang direkomendasikan 
berdasarkan SNI adalah tidak lebih dari 35 watt/m2.  

Kepuasan adalah perasaan yang muncul setelah mendapatkan persepsi dan 
kinerja atau hasil dari sesuatu yang menjadi harapannya (Jocom et al., 2015). Kepuasan 
menurut Tjiptono 2011, menjelaskan bahwa kepuasan sendiri dapat diukur 
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menggunakan metode kepuasan secara general atau keseluruhan kepuasan (overall 
satisfaction). Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan konsep 
rumah hijau memiliki keterkaitan dengan tingkat kepuasan penghuni dengan 
menggunakan kuesioner dengan skala likert yang digabungkan dengan regresi linear.  
Hasilnya menunjukkan bahwa penghuni rumah hijau umumnya memiliki tingkat 
kepuasan yang tinggi dan Sebagian besar dipengaruhi oleh kenyamanan termal 
(Olanrewaju & Chong, 2021; Tan, 2014; Utami, 2025; Zhang et al., 2021).  

 
 

III. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melihat pengaruh 

parameter EEC,  khususnya desain pasif melalui perhitungan OTTV terhadap kepuasan 
penghuni rumah. Nilai kepuasan sendiri didapat melalui dua metode, yaitu wawancara 
menggunakan kuesioner yang disebut kepuasan berdasarkan persepsi. Kedua, kepuasan 
perubahan yang didapat dari perubahan desain baru yang menyebabkan perubahan 
(ΔOTTV), dimana semakin kecil nilai ΔOTTV maka semakin tinggi tingkat kepuasan 
penghuni. Kerangka konsep metode penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Garis Besar Metode Penelitian 

Kemudian, fokus penelitian dikerucutkan dengan mengambil kepuasan persepsi 
sebagai Q1 dan kepuasan perubahan sebagai Q2 yang keduanya menjadi variabel 
dependen (Y). Kemudian aspek pembentuk OTTV diukur secara langsung di lapangan 
maupun menggunakan data sekunder dari gambar pengembang menjadi variabel 
independent (X). Q1 dilakukan dengan cara menguji pengaruh aspek-aspek pembentuk 
OTTV yaitu WWR, SC, SF, Uf, 𝛼𝛼, Tdek, ΔT terhadap kepuasan penghuni berdasarkan 
persepsi dari wawancara kuisioner. Secara lebih rinci dapat dilihat pada persamaan 1.  

 
𝑄𝑄1 = 𝑓𝑓1(𝑥𝑥𝑖𝑖){𝑖𝑖=1,…,8}           [1] 
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Q1 merupakan kepuasan persepsi penghuni menggunakan pertanyaan kepuasan 
kepada  Ibu rumah tangga dengan pertanyaan “Secara keseluruhan ketika beraktivitas  

 
Gambar 2. Kuesioner Skala Likert Penilaian 1-10 

 
di dalam rumah, seberapa puas Anda terhadap rumah ini?” (Skala 1–10, 1 = sangat tidak 
puas, 10 = sangat puas), seperti yang dapat dilihat pada gambar 2. 

Kemudian Q2 merupakan kepuasan yang didapat dari hasil pengurangan dari 
OTTVasli dan OTTVbaru, kemudian disebut dengan ΔOTTV. Semakin besar nilai 
ΔOTTV, maka semakin besar perubahan dan modifikasi desain yang merepresentasikan 
ketidakpuasan itu sendiri. Nilai kepuasan yang dipengaruhi dari X1-8, yaitu WWR, SC, 
SF, Uf, 𝛼𝛼, Tdek, ΔT dari desain asli bawaan pengembang yang dibangun dari awal, seperti 
yang dapat dilihat pada persamaan 2. 

 
𝑄𝑄2 = 𝑓𝑓2(𝑥𝑥𝑖𝑖){𝑖𝑖=1,…,8}                                                    [2] 
 
Seluruh objek dalam penelitian ini merupakan unit rumah tinggal di Perumahan 

Terravia BSD Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten yang 
telah mendapatkan sertifikasi Greenship Homes Platinum, dengan jumlah sebanyak 32 
unit rumah diberikan pertanyaan kepada responden penelitian, yaitu penghuni utama 
rumah secara pascahuni yang telah minimal 6 bulan menempati rumah, secara spesifik 
ibu rumah tangga, yaitu penghuni yang memiliki intensitas penggunaan rumah paling 
tinggi sehari-hari. Nilai OTTV dihitung berdasarkan ketentuan SNI 03-6389 tahun 2020, 
dengan rumus yang dapat dilihat pada persamaan 3.  

 

 
 

OTTV merupakan nilai perpindahan termal menyeluruh pada dinding luar 
bangunan ang  memiliki orientasi tertentu (W/m²), α merupakan absortansi radiasi 
matahari pada permukaan dinding luar, Uw merupakan transmitansi termal dinding 
tidak tembus cahaya (W/m²K), WWR merupakan perbandingan luas bukaan jendela 
terhadap luas total dinding luar, TDEk merupakan beda temperatur ekuivalen (K) Uf 
merupakan transmitansi termal elemen transparan kaca (W/m²K), ΔT merupakan beda 
temperatur antara udara luar dan udara dalam bangunan (K). SC koefisien peneduh 
merupakan dari dinding transparan. Sedangkan SF merupakan faktor radiasi matahari 
berdasarkan orientasi bangunan (W/m²). Nilai Uf, 𝛼𝛼, Tdek, ΔT didapatkan dari 
identifikasi jenis material, warna dan ketebalan berdasarkan pengamatan lapangan. 

Kemudian OTTV dihitung terhadap fasad pada rumah yang memiliki orientasi 
atau arah hadap, dimana rumah tipikal biasa yang memiliki 1 orietasi yaitu tampak 
depan (utara selatan), dan rumah tipikal hook yang memiliki 2 orientasi dengan 
tamabahan tampak samping (timur barat). Nilai dari SF ditentukan dengan mecocokan 
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oritentasi terhadap tabel nilai faktor radiasi SNI 6389:2020 di kota Tangerang, dimana 
utara bernilai 146, selatan 111, timur 156, dan barat 197. Sedangkan orientasi rumah dapat 
dilihat dengan menggunakan siteplan, seperti pada gambar 3.  

 

 
 

Gambar 3. Identifikasi Orientasi berdasarkan Jenis Tipe Rumah 
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Nilai WWR didapatkan dengan cara pengukuran luas area bukaan material 
transparan dibandingkan terhadap luas area total dinding luar dari pengukuran 
langsung dan gambar teknis dari pengembang, seperti pada ilustrasi 4. 

 

 
 

Gambar 4. Ilustrasi identifikasi Fasad rumah tipe 66 dan 84 
 

SC dihitung dengan menggunakan rasio panjang shading (d) dibandingkan 
dengan tinggi jendela (h), kemudian dicocokan pada tabel SNI berdasarkan orientasi 
hingga mendapatkan nilai SCeff. Kemudian SC dihitung dengan mengalikan Sceff dan 
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SCkaca. Sementara itu, SCkaca dapat dilihat pada katalog kaca yang digunakan, yaitu 
asahimass sunenenergy 6mm yang memiliki nilai SC 0,7. Kemudian data semua nilai 
aspek OTTV dan kepuasan dimasukan ke dalam SPSS untuk diolah dan diuji pengaruh. 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan uji regresi linear, terdapat beberapa nilai yang dapat menjadi 

perhatia. Pertama nilai Sig. yang meruapakan probabilitas untuk melihat apakah 
variabel memiliki pengaruh yang signifikan. Apabila nilai Sig. < 0,05, maka variabel 
memiliki pengaruh signifikan. Begitu sebaliknya apabila Sig > 0,05 maka pengaruh 
variabel dianggap tidak signifikan. Kemudian nilai B (unstandardized coefficients) 
merupakan koefisien regresi yang memperlihatakan pengaruh arah dan nilai pengaruh. 
Hasil uji Q1 dapat dilihat pada tabel koefisien tabel 4 berikut : 

 
Tabel 4. Hasil Coefficients Uji Regresi Linear Q1 

Dapat dilihat bahwa aspek yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 
penghuni adalah SF depan. Dimana hasil regresi linear, diperoleh persamaan berikut 4. 
Q1 = 12.971 – 0,04X      [4] 
Nilai -0,04 memperlihatkan bahwa Sfdepan berpengaruh secara negatif, dimana setiap 
peningkatan 1 nilai SF dapat menurunkan kepuasan Q1 sebesar 0,04. Artinya semakin 
besar nilai SF, maka semakin menurun kepuasan persepsi penghuni. Sedangkan, hasil 
uji Q2 dapat dilihat pada tabel koefisien tabel 5 berikut : 
 

           Tabel 5. Hasil Coefficients Uji Regresi Linear Q2 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized  

t Sig. B Std. Error Beta 
 

1 
(Constant) 21.647 1.383  15.653 0.000 
WWRdepan -17.585 4.963 -0.114 -3.544 0.002 
SCdepan -34.898 1.124 -0.991 -31.051 0.000 
WWRsamping -51.345 0.005 0.131 3.981 0.001 
SCsamping 0.739 53.785 -0.223 -0.955 0.349 
Sfdepan 0.021 3.228 0.131 3.981 0.001 
Sfsamping 0.004 0.003 0.091 1.220 0.234 
a. Dependent Variable: Kepuasan Perubahan (DeltaOTTV) 

Model Unstandardized Coefficients Standardized  t Sig. B Std. Error Beta 
1 
1 

(Constant) 12.971 4.565  2.841 0.009 
WWRdepan 3.537 16.682 0.038 0.216 0.831 
SCdepan -3.113 3.710 -0.157 -0.896 0.379 
WWRsamping -287.357 177.545 -2.075 -1.619 0.118 
SCsamping 15.600 10.655 1.829 1.464 0.156 
SFdepan -0.040 0.018 -0.402 -2.233 0.035 
SFsamping 0.011 0.011 0.413 1.009 0.323 

a. Dependent Variable: Kepuasan Persepsi 
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Dapat dilihat bahwa aspek yang mempengaruhi nilai kepuasan dari deltaOTTV 
adalah SCdepan sebagai variabel yang paling sigfikan pengaruhnya, diikuti oleh WWR 
dan SFdepan. Sehingga persamaan dapat dituliskan seperti pada persamaan 5.  
Q2 = 21.647 - 34.898(SCdepan) − 17.585(WWRdepan) + 0.021(SFdepan)  [5] 

Demikian pula dapat dilihat bahwa aspek yang memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan akibat perubahan OTTV yang paling signifikan adalah SCdepan, dengan nilai 
negative yang menandakan setiap penurunan SC, memberikan kenaikan perubahan 
yang mengidentifikasikan ketidakpuasan. Hal ini dipengaruhi akibat dari modifikasi 
penambahan shading dan kaca film yang dilakukan banyak rumah dan membuat nilai 
SC menurun. Kemudian SC dan  ΔOTTV dikelompokan dengan menggunakan 
hierarchical clustering metode wardmethod, yang dapat dilihat pada gambar 5 berikut : 

 

 
 
Gambar 5. Pengelompokan Karakteristik berdasarkan SC dan DeltaOTTV 
 
Seperti yang dapat dilihat bahwa deltaOTTV yang tinggi mengidentifikasikan 

ketidakpuasan sehingga banyak rumah yang menambahkan shading dan membuat 
kelompok rumah dengan fasad dimodifikasi yang menurunkan SC, seperti pada rumah 
F8-06. Sedangkan rumah yang memiliki perubahan minim mengidentifikasikan 
kepuasan, dengan minimnya modifikasi seperti pada rumah F7-12, dimana desain fasad 
masih mengikuti bawaan dari pengembang yang dapat dilihat pada gambar 6 berikut. 

Rumah F7-12 merupakan rumah tipe 84 yang memiliki 3 lantai, memiliki orientasi 
arah hadap utara. Desain fasad masih mengikuti pengembang, dimana rumah memiliki 
WWR sekitar 0,216 dan SC 0,575. Sedangkan rumah F8-06 merupakan rumah yang 
menghadap selatan, dengan WWR 0,216 dan modifikasi SC turun hingga 0,334. Hal ini 
disebabkan oleh penambahan shading pada bukaan, seperti pada gambar 5. 
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Gambar 6. Rumah berdasarkan Pengelompokan SCdepan dan Delta OTTV 

 
V. KESIMPULAN 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tidak semua aspek-aspek pembentuk 
OTTV memiliki pengaruh yang sama terhadap kepuasan penghuni rumah hijau 
khususnya studi kasus saat ini yaitu perumahan Terravia. Pada kepuasan persepsi (Q1), 
hanya variabel SF pada fasad depan memiliki pengaruh terhadap kepuasan persepsi. 
Orientasi rumah merupakan aspek yang jarang diubah atau dimodifikasi penghuni. 
Lokasi rumah di Tangerang memberikan nilai pada orientasi utara SF 146, memiliki 
kepuasan yang lebih rendah dibandingkan dengan orientasi selatan dengan nilai SF 111.  

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang memberikan 
pemahaman bahwa orientasi memiliki pengaruh terhadap transmitasi panas matahari 
yang masuk ke rumah, sehingga mempengaruhi kepuasan penghuni (Naufaliansyah et 
al., 2025; Kusumawati, et al., 2021; Kusumawati, et al., 2024 a). 

Kepuasan akibat perubahan (Q2), menunjukkan bahwa SCdepan merupakan 
aspek yang paling berpangaruh secara signifikan. Hal ini cukup menarik dikarenakan 
memang pada keadaan lapangan modifikasi fasad paling banyak dilakukan dengan cara 
penambahan shading dan kaca film pada bukaan jendela. Modifikasi ini merupakan 
salah satu bentuk upaya mengurangi panas matahari masuk pada bidang transparan.  

Temuan ini memperkuat berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa semakin rendah nilai SC akan memberikan nilai transmitasi matahari OTTV yang 
rendah pula, akibatnya panas matahari yang masuk cenderung lebih sedikit 
(Kusumawati, et al., 2024 b, Damastuti & Nasihien, 2017 ).  

Namun apabila dikaitkan dengan kepuasan, hasil data kepuasan Q1 dan Q2 
membuktikan bahwa rumah hijau yang sudah memiliki sertifikasi green belum tentu 
memiliki kepuasan yang tinggi, berbeda dengan penelitian  Olanrewaju & Chong, 2021; 
Tan, 2014; Utami, 2025; Zhang et al., 2021 yang cenderung memiliki kepuasan tinggi. Hal 
ini disebabkan iklim tiap tempat berbeda, bahkan Indonesia sendiri memiliki iklim yang 
berbeda-beda setiap kota, selain itu kepuasan juga dihitung tidak hanya menggunakan 
pencapaian pada efisiensi energi, melainkan banyak faktor pendukung lainnya. 
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Sehingga dapat disimpulkan dalam desain pasif, arsitek perlu memperhatikan 
pengendalian panas dari kinerja fasad yang meliputi orientasi bangunan dan elemen 
peneduh. Oleh karena itu pengembang dan arsitek dapat memberikan pengendalian 
dan desain fasad yang sesuai agar panas matahari yang masuk tetap nyaman, namun 
cahaya alami yang masuk juga tercukupi. Sehingga dpat memberikan kepuasan terhadap 
penghuni ketika beraktivitas didalam rumah sehari-hari dalam jangka waktu yang lama. 

Penelitian ini memang memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan 
variabel OTTV sebagai bentuk dari parameter EEC yang diperhatikan pada Greenship 
Homes dan jumlah sampel yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menambahkan variabel lain serta memperluas objek dan metode agar 
hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan mewakili banyak rumah hijau yang ada. 
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